
 

1 
 

BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan merupakan salah satu unsur kesejahteraan umum yang 

harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia, sebagaimana 

di maksudkan dalam pembukaan UUD 1945 melalui pembangunan 

Nasional yang berkesinambungan. Pembangunan kesehatan sebagai 

bagian dari pembangunan Nasional bertujuan untuk mempertinggi derajat 

kesehatan termasuk keadaan gizi masyarakat dan penyediaan obat-obatan 

di apotek dalam rangka peningkatan kualitas dan taraf hidup serta 

kecerdasan dan kesejahteraan pada umumnya (Menkes RI, 2009).  

Kuliah Kerja Lapangan adalah suatu proses pembelajaran pada unit 

kerja secara nyata, sehingga mahasiswa mendapat gambaran dan 

pengalaman kerja secara langsung dan menyeluruh. Sebagai calon tenaga 

penunjang pada pelayanan kesehatan, mahasiswa diharapkan mengetahui 

berbagai kegiatan terpadu meliputi bidang produksi, distribusi, pelayanan 

serta pengawasan sediaan farmasi dan perbekalan kesehatan lainnya 

termasuk penatalaksanaan administrasinya.  

Latihan keterampilan yang secara intensif diberikan pada saat 

perkuliahan hanya sebagai dasar untuk bekerja di dunia kerja. 

Keterampilan lain seperti pengendalian obat, penyuluhan obat, penerapan 

sikap yang baik sebagai tenaga kesehatan dan kemampuan untuk 

bekerjasama dengan tenaga kesehatan lain serta cara memecahkan masalah 

yang terjadi di lapangan tidak diberikan di perkuliahan secara khusus, 

untuk itu Kuliah Kerja Lapangan merupakan cara terbaik untuk 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang belum diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan.  

Usaha apotek merupakan suatu kombinasi dari usaha pengabdian 

profesi farmasi, usaha sosial dan usaha dagang yang masing-masing aspek 

ini tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya dari usaha apotek. Apotek 

sendiri merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan yang melakukan 



 

2 
 

pekerjaan kefarmasian dan penyaluran perbekalan farmasi pada 

masyarakat. 

Standar Pelayanan Kefarmasian merupakan tolak ukur yang 

dipergunakan sebagai pedoman bagi tenaga kefarmasian dalam 

menyelenggarakan pelayanan kefarmasian. Pelayanan kefarmasian adalah 

suatu pelayanan langsung dan bertanggung jawab kepada pasien yang 

berkaitan dengan sediaan farmasi dengan maksud mencapai hasil yang 

pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Tujuan standar 

pelayanan kefarmasian di Apotek untuk meningkatkan mutu pelayanan 

kefarmasian, menjamin kepastian hukum bagi tenaga kefarmasian, 

melindungi pasien dan masyarakat dari penggunaan obat yang tidak 

rasional dalam rangka keselamatan pasien (patient safety). Sandar 

pelayanan kefarmasiaan di apotek mencakup pengelolaan sediaan farmasi, 

alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai dan pelayanan farmasi klinik 

(Menkes, 2014).  

Tenaga Teknis Kefarmasian di apotek bekerja di bawah bimbingan 

seorang Apoteker yang bertugas sebagai Apoteker penanggung jawab atau 

Apoteker pengelola Apotek (APA) yang telah memiliki surat ijin apotek. 

Memberikan pelayanan informasi obat yang diberikan kepada pasien 

dengan jelas dan penyampaian yang sesuai dengan kebutuhan pasien 

merupakan salah satu tanggung jawab seorang TTK kepada pasien dan 

tanggung jawab terbesar dari seorang tenaga kefarmasian adalah dalam 

menghormati hak pasien untuk menjaga kerahasiaan identitas pribadi dari 

pasien (Effan, 2018). 

 

1.2 Tujuan  

1. Tujuan Umum Praktek Kerja Lapangan 

Mahasiswa dapat membandingkan teori yang telah diperoleh dari 

perkuliahan dan praktik kerja lapangan untuk mempersiapkan 

mahasiswa terjun di dunia kerja kefarmasian. 

2. Tujuan Khusus Praktek Kerja Lapangan 
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Mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

mengenai pengelolaan perbekalan farmasi dan pelaksanaan 

kefarmasian di Apotek.  

 

1.3 Manfaat  

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai 

pelayanan kefarmasian di apotek serta dapat menambah wawasan 

pengalaman mengenai gambaran tentang dunia kerja kefarmasian 

dalam memberikan pelayanan informasi obat secara langsung kepada 

pasien dan keluarga pasien. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Mendapatkan informasi tambahan dan ilmu pengetahuan baru 

mengenai sistem pelayanan di Apotek Samanhudi 

3. Bagi Institusi Tempat PKL  

Mahasiswa dapat membantu kegiatan pelayanan kefarmasian di 

Apotek Samanhudi Gresik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


